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RINGKASAN 

 

KRISTIAN ANGGARA, Pengaruh Sumber MOL Terhadap Ketersediaan  

Unsur  Hara Pada Serapan K Tanaman Pertumbuhan dan Produksi Jagung 

Hibrida (Zea mays L). (dibimbing oleh NENI MARLINA dan DESSY TRI 

ASTUTI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, Pengaruh Sumber MOL 

Terhadap Ketersediaan  Unsur  Hara Pada Serapan K Tanaman Pertumbuhan dan 

Produksi Jagung Hibrida (Zea mays L). Penelitian ini telah dilaksanakan dilahan 

riset jagung Kec. Indralaya, Kab. Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Pelaksanaan 

penelitian ini dimulai dari bulan November 2025 sampai dengan Maret 2026. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen lapangan yaitu rancangan acak 

kelompok nonfaktorial, dengan 4 (empat) perlakuan yang diulang 6 (enam) kali 

sehingga didapat 24 petakan. Adapun perlakuan yang dimaksud sebagai berikut: 

Tanpa perlakuan M0 dengan dosis pupuk 0 g/petak, M1 dengan dosis pupuk 400 

g/petak, M2  dengan dosis pupuk 400 g/petak, M3 dengan dosis pupuk 400 g/petak. 

Peubah yang di amati meliputi, tinggi tanaman, jumlah daun, panjang tongkol, 

serapan k tanaman, berat pipilan per tanaman, dan berat pipilan per petak. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa secara tabulasi, pengaruh azospirillum 400 g/petak, 

memberikan hasil tertinggi terhadap pertumbuhan dan produksi jagung hibrida. 

bakteri Azospirillum merupakan perlakuan terbaik terhadap berat pipilan per 

tanaman dan per petak dengan berat sebesar 4,38 kg/petak atau setara 3,50 ton/ha.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

SUMMARY 

 

KRISTIAN ANGGARA, The Effect of MOL Sources on Nutrient 

Availability in K Uptake, Plant Growth, and Production of Hybrid Corn (Zea mays 

L.). (supervised by NENI MARLINA and DESSY TRI ASTUTI). 

This study aims to determine the Effect of MOL Sources on Nutrient 

Availability in K Uptake, Plant Growth, and Production of Hybrid Corn (Zea mays 

L.). This research was conducted at the corn research field in Indralaya District, 

Ogan Ilir Regency, South Sumatra. This research was carried out from November 

2025 to March 2026. This study used a field experiment method, namely a non-

factorial randomized block design, with 4 (four) treatments repeated 6 (six) times, 

resulting in 24 plots. The treatments in question are as follows: No treatment M0 

with a fertilizer dose of 0 g/plot, M1 with a fertilizer dose of 400 g/plot, M2 with a 

fertilizer dose of 400 g/plot, M3 with a fertilizer dose of 400 g/plot. The variables 

observed include plant height, number of leaves, cob length, plant K absorption, 

corn kernel weight per plant, and corn kernel weight per plot. The results of the 

study showed that tabulated, the effect of azospirillum 400 g/plot, provided the 

highest results on the growth and production of hybrid corn. Azospirillum bacteria 

was the best treatment for corn kernel weight per plant and per plot with a weight 

of 4.38 kg/plot or equivalent to 3.50 tons/ha. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pertanian yang 

sangat potensial dan memiliki prospek yang sangat baik. Jagung merupakan sumber 

makanan pokok yang kaya akan karbohidrat. Sebagai sumber karbohidrat, sebagian 

orang mengonsumsi jagung sebagai makanan sehari-hari. Di Indonesia, jagung 

merupakan bahan makanan terpenting kedua setelah beras. Selain sebagai makanan 

pokok, jagung digunakan untuk berbagai macam olahan di antaranya: tepung, 

etanol, minyak goreng, pakan ternak, dan bahan baku industri.(Kendit et al., 2025)  

Berdasarkan data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (2024), produksi 

jagung di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2024 mengalami penurunan sebesar 

30,53% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Apabila pada tahun 2023 total 

produksi jagung mencapai 319.803,02 ton, maka pada tahun 2024 jumlah tersebut 

menurun menjadi sekitar 222.000 ton. Penurunan produksi ini berkaitan dengan 

berkurangnya luas area panen akibat dampak fenomena iklim El Niño yang memicu 

kekeringan di beberapa wilayah sentra produksi, serta menurunnya tingkat 

kesuburan tanah akibat penggunaan pupuk anorganik secara intensif. Situasi 

tersebut mengindikasikan pentingnya penerapan strategi perbaikan sistem 

budidaya, terutama melalui pemanfaatan pupuk organik yang berperan dalam 

meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara, memperbaiki struktur tanah, serta 

menjaga keberlanjutan produktivitas lahan pertanian.  

Mikroorganisme Lokal (MOL) merupakan larutan hasil fermentasi dari 

bahan-bahan alami yang mengandung mikroba bermanfaat, seperti bakteri, jamur, 

dan khamir, yang berasal dari lingkungan sekitar, serta digunakan sebagai pengurai 

bahan organik, pemicu fermentasi, pupuk hayati, dan agen pengendali organisme 

pengganggu tanaman dalam pertanian organik. Pembuatan MOL umumnya 

memanfaatkan sumber karbohidrat seperti gula merah dan air cucian beras, sumber 

mikroba seperti buah membusuk, rebung bambu, akar bambu, dan batang pisang, 

serta bahan pendukung lain berupa air kelapa atau urin ternak. Karena mikroba yang 
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digunakan merupakan mikroba alami setempat, MOL dianggap lebih adaptif, lebih 

efektif, dan lebih ekonomis dalam mendukung pertumbuhan tanaman.  

Pupuk organik yang diperkaya MOL (Mikroorganisme Lokal) merupakan 

pupuk organik yang ditambahkan larutan mikroba hasil fermentasi bahan alami 

seperti nasi basi, air cucian beras, buah busuk, atau limbah dapur untuk 

meningkatkan kualitasnya. MOL sendiri adalah kumpulan mikroorganisme lokal 

yang berperan sebagai dekomposer dalam mempercepat penguraian bahan organik 

sehingga unsur hara menjadi lebih tersedia bagi tanaman. Penggunaan MOL dalam 

pupuk organik mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, 

meningkatkan aktivitas mikroba, serta mempercepat proses fermentasi atau 

pengomposan. Jenis MOL beragam tergantung bahan pembuatannya, antara lain 

MOL nasi basi, MOL air leri, MOL buah-buahan, MOL daun hijauan, dan MOL 

limbah dapur, yang masing-masing mengandung mikroorganisme berbeda sesuai 

sumbernya. Dengan demikian, pemanfaatan MOL dalam pupuk organik menjadi 

salah satu alternatif teknologi ramah lingkungan untuk meningkatkan kesuburan 

tanah dan produktivitas tanaman (Higa dan Parr, 1994; Sutedjo, 2010; Indriani, 

2013). 

Pupuk kotoran ayam merupakan limbah peternakan yang memiliki nilai 

ekonomis dan agronomis karena dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar 

pembuatan pupuk organik. Limbah ini mengandung unsur hara makro esensial, 

seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), serta bahan organik yang berperan 

dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.   

Pupuk organik yang diperkaya bakteri Azospirillum terbukti mampu 

meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui kemampuan bakteri tersebut dalam 

melakukan fiksasi nitrogen, memproduksi hormon pemacu tumbuh seperti auksin, 

serta memperbaiki aktivitas biologi tanah sehingga penyerapan hara menjadi lebih 

optimal. Aplikasi pupuk ini tidak hanya membantu menyediakan nitrogen secara 

berkelanjutan bagi tanaman, tetapi juga meningkatkan perkembangan sistem 

perakaran sehingga tanaman lebih responsif terhadap kondisi lingkungan. 

Efektivitas ini sejalan dengan hasil penelitian Marlina et al. (2018) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik hayati mampu meningkatkan 
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kualitas tanah dan pertumbuhan tanaman melalui peningkatan organisme fungsional 

di dalam tanah.  

Air bekas cucian beras berfungsi sebagai aktivator pada proses 

pengomposan karena mengandung mikroorganisme yang mampu mempercepat 

penguraian bahan organik. Cairan ini juga membawa berbagai nutrisi yang larut saat 

proses pencucian berlangsung, seperti vitamin B1, B3, B6, serta mineral mangan, 

fosfor, dan zat besi dalam jumlah signifikan. Berdasarkan hasil analisis kandungan 

air cucian beras putih, diketahui bahwa sekitar 80% vitamin B1, 70% vitamin B3, 

90% vitamin B6, serta masing-masing 50% mangan dan fosfor, dan 60% zat besi 

ikut terlarut ke dalam air tersebut (Triasih & Erni, 2023).  

Nasi basi memiliki kandungan karbohidrat yang mudah terurai melalui 

proses fermentasi dan berfungsi sebagai substrat yang efektif bagi pertumbuhan 

mikroorganisme lokal. Melalui fermentasi sederhana, nasi basi dapat dimanfaatkan 

inokulum atau bioaktivator (Mikroorganisme Lokal/MOL) yang mengandung 

berbagai mikroba fungsional seperti bakteri fermentatif, ragi, serta jamur pengurai.  

Pemanfaatan nasi basi sebagai bahan dasar pembuatan MOL tidak hanya 

memberikan nilai tambah terhadap limbah organik rumah tangga, tetapi juga 

berperan sebagai agen biologis yang mampu meningkatkan efisiensi proses 

pembuatan pupuk organik serta mempercepat ketersediaan unsur hara bagi tanaman 

(Alimuddin et al., 2024).  

Salah satu unsur hara makro esensial yang berperan penting dalam 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung adalah kalium K yang berfungsi dalam 

proses fotosintesis, aktivasi enzim, serta pengaturan keseimbangan air dalam 

jaringan tanaman. Meskipun demikian, pemberian kalium dalam jumlah berlebihan 

tidak selalu meningkatkan hasil produksi, terutama pada tanah yang telah memiliki 

kandungan kalium yang cukup. Penambahan kalium yang berlebih justru dapat 

menyebabkan ketidak seimbangan unsur hara di dalam tanah, sehingga 

menghambat penyerapan unsur hara lain yang dibutuhkan tanaman. Hal ini 

menunjukkan bahwa respon tanaman jagung terhadap pemupukan kalium sangat 

dipengaruhi oleh dosis dan kondisi kesuburan tanah, sehingga pemberian yang tidak 

tepat dapat menurunkan efisiensi pemupukan (Agustina et al., 2020). Oleh karena 
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itu, diperlukan alternatif pemupukan yang lebih ramah lingkungan dan berimbang, 

salah satunya melalui pemanfaatan pupuk organik seperti kotoran ayam yang 

diperkaya dengan Mikroorganisme Lokal (MOL). Pupuk organik ini tidak hanya 

mampu menyediakan unsur hara secara bertahap, tetapi juga memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah. 

Berdasarkan penelitian Marlina et al. (2025), aplikasi pupuk hayati berbahan 

kotoran ayam yang ditambahkan bakteri pelarut fosfat dengan dosis 400 kg/ha serta 

kombinasi 50% pupuk anorganik NPK pada lahan rawa pasang surut terbukti 

mampu meningkatkan hasil produksi beras kering tidak dikupas hingga 252,63%, 

atau setara dengan 6,70 ton/ha.  

Berdasarkan urai diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh Sumber MOL Terhadap Ketersediaan Unsur Hara Pada Serapan K 

Tanaman, Pertumbuhan dan Produksi Jagung Hibrida (Zea mays L). 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana pengaruh pupuk organik diperkaya MOL yang berbeda terhadap 

serapan K tanaman, pertumbuhan tanaman jagung hibrida (Zea mays L.) 

1.3 Tujuan  

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan pupuk organik yang diperkaya 

MOL berbeda terhadap serapan K tanaman, pertumbuhan tanaman jagung hibrida 

(Zea mays L.).  

1.4 Manfaat   

Memberikan informasi ilmiah mengenai pupuk organik yang diperkaya 

MOL berbeda dalam meningkatkan meningkatkan pertumbuhan, dan produksi 

tanaman jagung hibrida (Zea mays L).  
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